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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah -

Keadaan ekonomi makro dan kebijakan pemerintahan suatu negara dapat
mempengaruhi kondisi dunia perbankan pada negara tersebut. Menurut
sumber yang diolah oleh Carl-Johan Lindgren, Indonesia mulai menghadapi
masalah perbankan yang signifikan sejak tahun 1992 dengan indikasi kredit
bermasalah (Non Performing Loan/NPL) yang berkonsentrasi pada bank-
bank pemerintah sejumlah lebih dari 25% dari total perkreditan pada tahun
1993. Indikasi lain adalah ditutupnya sebuah bank swasta besar pada tahun
1992 (Bank Summa).'

Di Indonesia pada masa itu, jumlah uang yang beredar dan kredit tumbuh
dengan cepat setelah deregulasi pada 1988. Kemudian dilakukan pengetatan
pada tahun 1991-1992. Terjadinya arus masuk modal jangka pendek
mempersulit manajemen moneter. Tingkat bunga antar bank meningkat dari
10% menjadi 16%.>

Krisis tersebut di atas menunjukkan keterkaitan dan hubungan timbal

balik antara 3 faktor penting, yaitu: kualitas manajemen bank (manajemen

! Permadi Gandapradja, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2004), him. 40.
? Ibid, him. 41.




risiko), kondisi dan kebijakan ekonomi makro, dan efektifitas pengawasan
bank.? | |

Salah satu cara untuk menghindari masalah perbantam aduleh aengran:
manajemen risiko yang baik. Manajemen risiko sangat pextiing peranaimya
bagi bank. Dengan manajemen risiko yang baik, bank dapat meng-cover
risiko dari aktivitas bisnis yang akan dihadapinya.

Aktivitas bisnis selalu berhadapan dengan risiko dan return. Begitu juga
pada aktivitas bank syariah. Bank syariah akan menghadapi risiko manajemen
bank itu sendiri. Bahkan Jika dicermati mendalam, bank syariah merupakan
bank yang sarat dengan risiko. Karena dalam menjalankan aktivitasnya
banyak l_Jerhubungan dengan produk-produk bank yang mengandung banyak
risiko, seperti produk mudharabah. Demikian pula risiko yang diakibatkan
karena ketidakjujuran atau kecurangan nasabah dalam melakukan transaksi.*

Pada produk pembiayaan berbasis bagi hasil di bank syariah misalnya,
tingkat risikonya dapat dikatakan lebih tinggi dari produk pembiayaan yang
lain. Risiko itu biasanya dikarenakan asymmetric information, yang
berbentuk adverse selection dan moral hazard.’ Di mana salah satu pihak
memiliki informasi lebih banyak daripada pihak yang lain. Risiko tersebut
sangat berkaitan dengan karakter nasabah. Selain rizlko. @syamiric
information, produk pembiayaan berbasis bagi hasil juga mengimdnng risiko
proyek. Risiko di mana usaha yang dijalankan dalam kontrak bagi hasil ini

tidak berjalan dengan baik.

3 p

° Ibid.

* Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), him. 357.
> Ibid, hlm.367.




Risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil sesuai dengan Firman Allah

SWT dalam surat Shaad ayat 24, yang berbunyi:
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Artinya: “Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh; dan Amat sedikitiah mereka ini". Dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.” (Q.S. Shaad: 24).°

Produk pembiayaan berbasis bagi hasil sendiri di bank syariah pada
umumnya ada dua jenis, yaitu: pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Di
mana bank syariah sebagai shahibul maal mempercayakan kepada nasabah
(mudharib) untuk mengelola usaha dan keuntungannya dibagi hasilkan sesuai
dengan kesepakatan. Perbedaannya hanya pada porsi modal yang dibentkar:
kepada nasabah. Pada pembiayaan mudharabah modal bank 100%,, sedangkan
pada pembiayaan musyarakah modal berasal dari bank dar nessabaii.

Risiko-risiko pada pembiayaan berbasis bzgi thasil seperti pembiayazn
mudharabah dan pembiaysan musyassakah arss dikelola dengan baik. Hal ini

dikarenakan modal yang disalurkan pada pembiayaan berasal dari nasabah

% Karnaen A. Perwataatmadja dan M. Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Svariah,
(Jogjakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), him. 15.




funding. Sehingga bank syariah memiliki tanggungjawab untuk menjaga
kepercayaan nasabah funding. Bank harus memiliki strategi untuk miengelola
dan meminimalisir risiko yang terjadi pada pembiayaan berbasis hHugi hasil.

_ Dalam manajemen risiko pembiayaan terdapat empat urssE ipiztizalle,
meliputi mengidentifikasi, mengukur, memonitor dan mengelola risiko waig
terjadi.” Tujuannya untuk meminimalisir kerugian yang timbul akibat
terjadinya risiko tersebut.

Bank Indonesia telah mengatur penerapan manajemen risiko bagi bank
syariah dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/23/PBI/2011 tentang
penerapan manajemen risiko bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah.
Peraturan ini menjadi patokan bagi semua bank syariah dan unit usaha syariah
dalam manajemen risiko. Meskipun dalam prakteknya tiap-tiap bank syariah
memiliki strategi pengelolaan risiko yang berbeda-beda. Hal tersebut
dikarenakan kebijakan internal bank syariah yang satu dengan bank syariah
yang lain tidak sama.

Di Indonesia, pengembangan kualitas manajemen risiko terus dilakukan.
Bank Indonesia juga mengadopsi basel capital accord II yang diterhitkam
oleh Basel Committee on Banking  Supervision (BCBE). Melbih
implementasi basel capital accord 1I, Bank Indonesia prade dasamiva ingin
melakukan peningkatan aspek manajemen risko. Sewingga bank-bank

Indonesia semakin resisten dalam menghadapi perubahan-perubahan yang

! Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah, terj.
Ikhwan A. Basri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 17.




terjadi di tingkat nasional, regional maupun internasional.® Implementasi
basel capital accord II di Indonesia terus dilakukan secara bertahap.
Pendekatan yang diterapkan tiap bank berbeda-beda sesuai dengan kebuirhan
bank yang bersangkutan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis, diketahui bathwa:
di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan para pimpinannya telah
mendapatkan pelatihan tentang basel capital accord II. Hal ini juga telah
disebutkan dalam annual report BSM. Pelatihan tersebut sebagai bekal bagi
BSM Cabang Pekalongan untuk mengembangkan manajemen risiko yang
ada. Sehingga, BSM dapat mematuhi peraturan Bank Indonesia untuk
mengimplementasikan basel capital accord 1I dalam kebijakan manajemen
risikonya.

Di BSM Cabang Pekalongan sendiri ada dua jenis produk pembiayaan
berbasis bagi hasil, yaitu pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Produk
ini biasanya disalurkan melalui mitra BSM Cabang Pekalongan seperti BMT
atau Lembaga Keuangan Mikro Lainnya. Namun, ada juga nasabah yang
bukan lembaga keuangan dalam pembiayaan berbasis bagi hssil ini. Porsi
pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Cabang Pekalangar: dupat cliksadean
jauh lebih kecil dari pembiayaan berbasis margin sejpanti rouraifiah. Fal ini
dikarenakan risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasii lebih besar

dibandingkan dengan yang berbasis margin. Sehingga BSM Cabang

¥ Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI, “Implementasi Basel II di Indonesia”,
September 2006, <http://www.bi.go.id>, (16 November 2012).




Pekalongan lebih selektif dalam menerima nasabah pembiayaan berbasis bagi
hasil.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pemulis mencoba menehiti
tentang manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil dun premerapas
basel capital accord II' dalam manajemen. risiko tersebut dengan judul
“STRATEGI PENGELOLAAN RISIKO BERBASIS BASEL CAPITAL
ACCORD 11 PADA PEMBIAYAAN BAGI HASIL DI BANK SYARIAH
MANDIRI (BSM) CABANG PEKALONGAN?”. Pemilihan Judul ini
dengan pertimbangan, bahwa pentingnya bagi kita untuk mengetahui strategi
pengelolaan risiko pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel
capital acgom’ I dalam manajemen risiko pembiayaan tersebut. Sehingga
perlu adanya kajian mengenai strategi mengelola dan meminimalisir risiko

pembiayaan berbasis bagi hasil berdasarkan basel capital accord 1I.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
dapat penulis rumuskan adalah:
1. Bagaimana strategi BSM Cabang Pekalongan dalam mengelols dan
meminimalisir risiko pembiayaan berbasis bagi hasil?
2. Bagaimana penerapan basel capital accord II dalam shrategt pémg@ﬁakwm

risiko pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Calbang Pekalongan?




C. Tujuan dan Kegunaan

1.

Tujuan penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki tujwan terteméu, baik uatuk

kepentingan pribadi atau yang lain_nyzﬁ., Sealan dengmn pansasal dvn

yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

a) Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan BSM Cdvang
Pekalongan dalam mengelola dan meminimalisit risiko yang terjadi
pada pembiayaan berbasis bagi hasil.

b) Untuk mendeskripsikan penerapan basel capital aecord II dalam
strategi pengelolaan risiko pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM
Cabang Pekalongan.

Kegunaan penelitian
Kegunaan dari penelitian atau penulisan Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut:
a) Secara akademis
1) Bagi penulis, untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat
untuk memperoleh gelar Ahli Madya Perbankar Syaridh d:
Sekolah Tinggi Agama Islam Négerj. G TAN) Redcalbomgran,
Selain itu, sebagai sarana memzanbah swamwsan lagi pemils
dalam ilmu perbankan syariakh kaffenmya tentang manajemen
risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil.

2) Bagi STAIN Pekalongan, sebagai salah satu bahan kajian

akademik dalam ilmu perbankan di STAIN Pekalongan.




b) Secara teoritis
Sebagai sumbangan keilmuan untuk memperkaya wawasan
mengenai strategi mengelola dan meramimalisic  risiko pada
pembiayaan berbasis bagi hasil, serta penerapan Hescl nmmf wmenard
II dalam strategi pengelolaan risiko pembiayaan berbass: tvegi hawi).
Bagi BSM Cabang Pekalongan, Tugas Akhir ini fypat
digunakan sebagai referensi dan bahan pertimbangan para praitisi
lembaga keuangan syariah pada umumnya dan BSM Cabang
Pekalongan pada khususnya agar penerapan basel capital accord I1
bisa lebih ditingkatkan untuk meminimalisir risiko rembiayaan
berbasis bagi hasil.
D. Penegasan Istilah
Istilah-istilah yang digunakan dalam judul Tugas Akhir ini perlu
dijelaskan. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dan mmeluruskan
pemahaman serta menghindari kesalahpahaman dalam memahamii judul
Tugas Akhir ini.
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam padut Trgms Al ird
antara lain:
Risiko penyaluran dana (risiko kredit) adialsfh misitke kemgion yamg
diderita bank akibat tidak dapat memperoleh kel tagikan atas pimjaman

yang diberikan atau investasi yang dilakukan bank.”

? Isriani Hardini dan Muh. H. Giharto, Kamus Perbankan Syariah, (Bandung: Penerbit
MARIA, 2007), hlm. 98.
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masing pihak memberikan konstribisi dana dengan ketentuan bahwa

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan."

Basel capital accord I memugakan perkembangan dan poayeraprarmaan
dari kerangka permodalan yang adla pada basel capital ewcosrd I wess
dirancang oleh The Basel Committee on Banking Supervision (BCIBS). B axd’
capital accord II dibuat berdasarkan struktur dasar basel capital acenrd I
yang memberikan kerangka perhitungan modal yang bersifat lebih sensitif
terhadap risiko, serta memberikan insentif terhadap peningkatan kualitas

. .. . 4
penerapan manajemen risiko di bank.'

Maksud secara keseluruhan dari judul Tugas Akhir ini adalah membahas
tentang stratégi atau cara yang dilakukan bank syariah dalam mengelola
risiko pembiayaan berbasis bagi hasil untuk meminimalisir kerugian yang
timbul dengan berdasarkan pada basel capital accord II, di mana aspek yang
akan diteliti dalam Tugas Akhir ini adalah strategi pengelolaan xisiko
pembiayaan bagi hasil berbasis basel capital accord II di BSMI Citbans

Pekalongan.

Dalam penelitian ini, pembiayaan berbasis bag hasil yvang dkan ditelit
hanya terfokus pada pembiayazn mudhardnah dan perfrayaan mssyardiala.
Hal ini1 dikarenakan kedua jenis pembiayasn berbasts bagr hasil imk umunzzya
ada di perbankan syariah, termasuk di BSM Cabang Pekalongan. Selain itu,

penelitian ini hanya fokus pada manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi

13 g
Ibid.
' Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI, Loc.cit.
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hasil di BSM Cabang Pekalongan setelah diterapkannya basel capital accord
I dalam manajemen risiko tersebut, yaitu berdasarkan laporan profil risiko

tahun 2010-2012.

Telaah Pustaka

Guna menghindari penélitian terhadap obyek yang sama atau
pengulangan terhadap suatu penelitian yang telah ada sebelumnya, maka
penulis melakukan kajian terhadap penelitian yang sudah ada sebelumnya dan
tentunya yang berkaitan dengan judul penelitian ini.

Di dalam penelitian ini, penulis banyak menggunakan referensi dari
berbagai sumber untuk menghasilkan sebuah penelitian yang benar-benar
ilmiah. Berikut tabel referensi yang digunakan dan perbedaannya dengan

penelitian yang akan dilakukan penulis, antara lain:
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Kerangka Teori

Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan-
batasan teori yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini.

- Dalam teori keagenan, ketika proses produksi dimulai, maka nasabah
sebagai agen akan menunjukkan etika baiknya atas tindakan yang telah
disepakati bersama. Namun setelah kontrak berjalan, muncul tindakan yang
tidak terkendali dari agen yang tidak dapat diketahui oleh pemilik modal
seperti advence selection dan moral hazard ">

Kontrak pembiayaan berbasis bagi hasil di bank syariah memiliki
peluang yang tinggi terhadap masalah agensi. Hal ini dikarenakan model
kontrak tersebut sarat dengan asymmetric informations. Bentuk asymemetric
informations yang dilakukan agen dalam kontrak tersebut biasanya berbentuk
moral hazard dan adverse selection.

Dalam buku Manajemen Bank Syariah karangan Muhammad,
asymmetric informations adalah kondisi yang menunjukkan sebagian investor
mempunyai informasi dan yang lainnya tidak memiliki. Menurut Sadr dan
Igbal, “adverse selection terjadi pada kontrak utang ketika peminjam
memiliki kualitas yang tidak baik atas pinjaman di luar batas ketentuan
tingkat keuntungan tertentu, dan moral hazard terjadi ketika ada yang
melakukan penyimpangan atau menimbulkan risiko yang lebih besar dalam

kontrak.'®

= Muhammad, Op.cit. him. 368.
' Muhammad, Op.cit. hlm. 367.
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Dengan adanya risiko-risiko tersebut, maka manajemen risiko
pembiayaan sangat penting perananya. Tujuannya untuk meminimalisir risiko
yang terjadi pada kontrak pembiayaan berbasis bagi hasil.

Unsur pokok manajemen risiko melipqti identifikasi, mengukur,
memonitor, dan mengelola berbagai eksplosur risiko. Namun, semua ini tidak
akan dapat diimplementasikan tanpa disertai dengan proses dan sistem yang
jelas. Sistem manajemen risiko yang komprehensif harus mencakup tiga
komponen berikut:'’

1. Membangun lingkungan manajemen risiko yang tepat serta kebijakan
dan prosedur yang sehat.
2. Menciptakan proses pengukuran, mitigasi dan monitoring yang tepat.

3. Kontrol internal yang cukup.

Manajemen risiko pembiayaan sangat diperlukan bagi bank syariah untuk
meminimalisir kerugian yang timbul dari risiko pembiayaan yang ada.
Manajemen risiko pembiayaan di bank syariah diperumit dengan adanya
eksternalitas tambahan. Terutama pada kasus nasabah tidak melakukan
pembayaran. Bank syariah dilarang untuk menagin kepntungan tertangguh
atau mengenakan denda, kecuali dalam kasus penundaan yang disengaja.'®
Nasabah dapat mengambil keuntungan dengan menunda pembayaran, setelah

mengetahui bank tidak akan mengenakan denda atau meminta pembayaran

" Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Loc.cit.
'® Hennie Van Greuning dan Zamir Iqbal, Analisis Risiko Perbankan Syariah, terj. Yulianti
Abbas, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 121.
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tambahan. Dengan demikian, manajemen risiko pembiayaan di bank syariah

sangat berkaitan dengan risiko karakter nasabah dan risiko proyek. "

Strategi pengelolaan risiko pembiayaan di bank syariah ditetapkan oleh
dewan direksi dan dikomunikasikan pada selurub bagian perusahaan:
Prosedur yang dibuat harus memuat kebijakan-kebijakan  untuk
mengidentifikasi, mengukur, memonitor, dan mengontrol risiko kredit.2°
Selain itu, diperlukan perhatian khusus pada diversifikasi portofolio dengan

menetapkan batas minimum pemberian kredit pada satu nasabah.

Bank dapat menggunakan pengujian (stress testing) dalam menetapkan
limit dan monitoring dengan mempertimbangkan siklus usaha, siklus bunga
yang berlaku dan perubahan-perubahan yang terjadi di pasar. Bank juga harus
memiliki sistem untuk pengadministrasian berbagai jenis risiko kredit dalam

portofolio.”!

19 Muhammad, Op.cit. hlm. 365.
** Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Op.cit. hlm. 21.
21 .

Ibid.
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Berikut manajemen risiko kredit yang dapat digunakan untuk
memimalisir risiko yang terjadi dari aktivitas kredit lembaga keuangan, antara

lain:

1. Bank dapat menggunakan jaminan atau garansi untuk membantu
memitigasi risiko yang melekat pada suatu transaksi.

2. Bank harus mengidentifikasi dan mengelola risiko kredit yang melekat
pada seluruh aset dan aktivitasnya dengan mereview aset dan aktivitas
tersebut secara cermat dan hati-hati.

3. Bank harus memiliki sistem yang dapat dipergunakan untuk memonitor
kredit individu, termasuk menentukan provisi dan pencadangan yang
cukup.

4. Bank harus mengembangkan sistem rating internal untuk mengelola
risiko kredit.

5. Bank harus memiliki laporan kredit yang independen bagi dewan direksi

. . 99
dan senior manajemen.

Dalam penerapan 1nanaj¢men risiko, setiap bank selalu berpegang pada
peraturan yang dikeluarkan Bank Indonesia (BI). Peraturan Bank Indonesia
(PBI) No. 13/23/PBI/2011 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank
umum syariah dan unit usaha syariah menjadi acuan bagi semua bank syariah
dan unit usaha syariah dalam manajemen risikonya. Selain mengacu pada
peraturan BI, perbankan di Indonesia juga telah mulai mengimplementasikan

basel capital accord II pada manajemen risiko sesuai dengan kebijakan BI.

2 Ibid, him. 17-18.
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Kaitan manajemen risiko pembiayaan dengan basel capital accord II ada
pada pilar I, yaita minimum capital requirement (persyaratan kecukupan
modal minimum). Manajemen risiko pembiayaan pada basel capital accord II
berkaitan dengan kebutuhan modal minimum yang ditetapkan berdasarkan
besarnya kredit atau aset risiko yang dikaitkan dengan bobot risiko dari

5 e 7
masing-masing aset tersebut. ?

Teknik pembobotan risiko pembiayaan berdasarkan pada basel capital

accord Il ada 3, yaitu:**

1. Standardized Approach (pendekatan standar), bobot risiko ditetapkan
berdasarkan peringkat yang dikeluarkan oleh lembaga pemeringkat yang
diakui otoritas pengawas.”’

2. Foundation Internal Rating Based (IRB) Approach, bobot risiko
ditetapkan berdasarkan ketetapan bank yang bersangkutan. Pendekatan
ini sesuai untuk lembaga yang tidak terlalu kompleks.?®

3. Advance Internal Rating Based (IRB) Approach, bobot risiko
berdasarkan rating internal bank yang sesuai untuk lembaga yang lebih

kompleks.?’

Tujuan penawaran pendekatan alternatif ini adalah untuk mendukung,

budaya manajemern risiko bank dengan mensyaratkan regulasi permodalan

> Permadi Gandapradja, Ibid, hlm.54.

** Ibid, him. 55.

* Direktorat Penelitian dan Pengaiuran Perbankan BI, “Risk Based Capital: dari Basel I
menuju Basel 11, <http://www.bi.go.id>, (16 November 2012), him. 13.

2;’ Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Op.ciz, him. 30.

* Ibid.
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yang lebih rendah dari yang ada pada standar sistem manajemen risiko.
Sistem manajemen risiko bank yang ingin mengadopsi /RB Approach harus
diverifikasi oleh otoritas pengawas. Bergantung pada penilaian tersebut, bank
dapat lulus dari standardized approach untuk b¢ralih ke foundation IRB
approach dan selanjutnya ke advance IRB approach dengan kelebihan yang

ditawarkan oleh regulasi permodalan.?

. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a) Jenis penelitian
Jenis penelitian Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan.
Data-data yang diperoleh dari penelitian ini berasal dari studi
lapangan yang dilakukan penulis berkaitan dengan strategi
pengelolaan risiko pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Cabang
Pekalongan dan penerapan basel capital accord II pada strategi
pengelolaan risiko pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Cabang
Pekalongan.
b) Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan
kualitatif karena diakhir pembahasan penulis tidak menggunzkan

data berupa angka, tetapi penulis hanya menjelaskan dan menjawab

% Ibid, hlm. 27.
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semua rumusan masalah yang ada. Menurut Boyan dan Taylor
pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan peﬁlaku yang dapat di amati.”’
2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian Tugas Akhir ini
adalah BSM Cabang Pekalongan. Alasan penulis memilih BSM Cabang
Pekalongan dikarenakan BSM Cabang Pekalongan memiliki produk
pembiayaan berbasis bagi hasil. Selain itu, berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa BSM telah
menerapkan manajemen risiko yang mengacu pada PBI No.
13/23/PBI/2011 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank umum
syariah dan unit usaha syariah, serta basel capital accord IL.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data
dapat diperoleh.’® Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber
data, yaitu:
a) Data primer
Sumber data primer adalah sumber-sumber dasar yang
merupakan saksi utama dari kejadian lalu.’' Sumber data primer

dalam penelitian ini penulis peroleh dengan cara mencari data dan

? Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1998), him. 3.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 1998), him.114.

*! Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 58.
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informasi tentang strategi mengelola dan meminimalisir risiko
pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel capital accord
IT pada manajemen risiko tersebut di BSM Cabang Pekalongan
melalui wawancara dengan bag_ian pembiayaan BSM Cabang
Pekalongan, seperti: bagian umum, bagian analis pembiayaan dan
manajer operasional BSM Cabang Pekalongan.
b) Data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak
lain. Data sekunder biasanya berupa data dokumentasi yang
tersedia.* Misalnya referensi dari berbagai sumber yang digunakan,
seperti buku, artikel, dan sebagainya. Pada Tugas Akhir ini penulis
akan menggunakan laporan profil risiko pembiayaan berbasis bagi
hasil di BSM Cabang Pekalongan, dokumen tentang kebijakan
manajemen risiko pembiayaan di BSM, serta dokumen base! capital

accord Il sebagai sumber data sekunder.

32 Ibid. hlm.59
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode
sebagai berikut:
a. _Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya
Jawab dan dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan
penyelidikan.>*

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang
berkaitan dengan strategi mengelola dan meminimalisir risiko
pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel capital accord
Il pada manaj«;men risiko tersebut di BSM Cabang Pekalongan
melalui tanya jawab dengan bagian umum, bagian analis
pembiayaan, dan manajer operasional BSM Cabang Pekalongan.

b. Dokumentasi

Dokumentasi  adalah  pengumpulan data dengan jalan
mengumpulkan bukti-bukti yang berkaitan dengan penelitian.
Datanya berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, agenda rapat tahunan.>*

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang

berkaitan dengan strategi mengelola dan meminimalisir risiko

pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel Accord II pada

= Sutrisnohadi, Metodelogi Research, {Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1999), hlm. 193.

* Winarso Surachman, Dasar dan Teknik Research: Pengantar Metodelogi Ilmiah,
(Bandung: Transito, 1972), hlm. 3.
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manajemen risiko tersebut di BSM Cabang Pekalongan. Data yang
penulis gunakan dalam Tugas Akhir ini adalah laporan profil risiko
pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Cabang Pekalemgar,
dokumen tentang kebijakan manajemen risikp pembiayaan di BSM,
serta dokumen basel capital accord II.

5. Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggung-
jawabkan kredibilitasnya, maka metode analisis data yang digunakan oleh
penulis adalah metode deskriptif dan analisis. Metode deskriptif
merupakan suatu metode dalam meneliti struktur kelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki.>

Metode analisis data yaitu metode dimana data yang dikumpulkan
hanya sebagai gambaran atau pandangan, kemudian dari gambaran
tersebut dibuat narasi atau kalimat sendiri yang hanya untuk menjawab
rumusan masalah.

Dalam Tugas Akhir ini, penulis akan mendesktipsikan sesuatu
menggunakan teori, yaitu mendeskripsikan strategt mengelola dan

meminimalisir risiko pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel

3 Moh. Hazir, Metode Penelitian, Jakarta : Gahlia Indonesia, 1998. hlm.63




capital accord II pada manajemen risiko tersebut. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini hanya sebagai gambaran atau
pandangan. Kemudian dari data tersebut dibuat narasi untuk menjawab

rumusan masalah.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran umum dan memudahkan dalam penulisan
Tugas Akhir, maka penulis menguraikan sistematika dalam penyusunan
Tugas Akhir ini menjadi lima bab yang saling mengkorelasikan satu dengan
yang lain.

Adapun sistematika penulisannya adalah:
BAB1 :Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang penjelasan-penjelasan yang erat sekali
kaitannya dengan masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini,
meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Penelitian,
Tujuan dan Kegunaan, Penegasan Istilah, Telaah Pustaka, Kerangka Teori,
Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
BABII : Landasan Teori

Pada bab ini berisi tentang uraian teori-teori yang digunakan penulis
untuk n{emberikan gambaran yang jelas berkaitan dengan strategi mengelola
dan meminimalisir risiko pada produk pembiayaan berbasis bagi hasil dan
uraian tentang basel capital accord II, khususnya pada poin yang berkaitan

dengan manajemen risiko pembiayaan.
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BABIII : Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan

Pada bab ini berisi tentang sejarah berdirinya BSM Cabang Pekalongan,
visi dan misi, struktur organisasi, serta lingkup akan produk-produk dan
aktivitas jasa BSM Cabang Pekalongan dal_l kebijakan manajemen risiko
pembiayaan yang diterapkan BSM Cabang Pekalongan. Bab ini berfungsi
untuk memberikan gambaran kepada pembaca tentang seluk beluk BSM
Cabang Pekalongan yang menjadi lokasi penelitian dalam Tugas Akhir ini.
BAB IV :Pembahasan dan Analisis Data

Pada bab ini berisi tentang hasil analisis data, pembahasan hasil analisis,
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebut dalam perumusan masalah,
meliputi: strategi mengelola dan meminimalisir risiko pembiz}yaan berbasis
bagi hasil di BSM Cabang Pekalongan dan penerapan basel capital accord II
pada manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Cabang
Pekalongan.
BAB V : Penutup

Pada bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran.
Bab ini merupakan inti dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya.

Daftar Pustaka




BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian dan pembahasan Tugas Akhir (TA) yang berjudul “Strategi

Pengelolaan Risiko Berbasis Basel Capital Accord 11 pada Pembiayaan Bagi

Hasil di BSM Cabang Pekalongan”, maka dapat penulis simpulkan bahwa:

1.

Proses manajemen risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM

Cabang Pekalongan berpedoman pada kebijakan dan prosedur

pembiayaan yang dimiliki BSM dan kebijakan manajemen risikonya,

yaitu mulai dari saat proses analisis pembiayaan sampai dengan

pembiayaan dilunasi.

a.

Saat proses anlisis pembiayaan; menggunakan prinsip 6C sebagai
wujud penerapan Know Your Customers (KYC) untuk menggali
informasi tentang calon nasabah dan usaha yang dijalankannya,
mengidentifikasi dan menilai risiko yang mungkin terjadi pada
pembiayaan tersebut dengan 7A, dan menggunakan tools berupa
Risk Acceptance Criteria (RAC) untuk melihat kesesuaian antara
kea(iaan calon nasabah dan RAC sektor industri yang bersangkutan.
Saat proses persetujuan pembiayaan; menetapkan batasan pemutusan
pembiayaan untuk masing-masing level Komite Pembiayaan dan
pengikatan notariil pada saat penandatanganan akad.

Saat pemantauan pembiayaan (selama pembiayaan berlangsung);

yang menjadi sorotan lebih bagi BSM Cabang Pekalongan adalah
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kondisi keuangan usaha yang dijalankan nasabah. Pemantauan
dilakukan dengan melakukan auditing terhadap laporan keuangan
perusahaan yang dijalankan nasabah pembiayaan berbasis bagi hasil.
BSM Cabang Pekalongan juga menggunakan agunan sebagai
mitigasi risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil.
Dalam manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil, BSM Cabang
Pekalongan hanya berpedoman pada kebijakan manajemen risiko yang
dikeluarkan oleh Komite Manajemen Risiko di pusat. Dimana kebijakan
tersebut mengacu pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor
13/23/PBI/2011  tanggal 2 November 2011 tentang Penetapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syaria‘h dan Unit Usaha Syariah.
Sedangkan peraturan tersebut dibuat Bank Indonesia dengan mengacu
pada ketentuan-ketentuan yang ada pada basel capital accord II.
Sehingga, dapat dikatakan secara tidak langsung BSM Cabang
Pekalongan telah mengimplementasikan basel capital accord II pada

manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan Tugas Akhir ini, penulis sedikit memberikan

saran-saran yang dapat membangun perkembangan perbankan syariah. Dan

semoga saran ini juga dapat memberikan referensi bagi pihak-pihak terkait.

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan, antara lain:

1.

Bagi perbankan syariah di Indonesia dibarapkan untuk selalu
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam  setiap aktivitasnya, terus
meningkatkan pelayanan kepada nasabah, dan meningkatkan
profesionalisme para pegawai guna mendukung kelancaran dan
perkembangan perbankan syariah.

Bagi Banvk Syariah Mandiri (BSM) Cabang Pekalongan hendaknya terus
meningkatkan kualitas manajemen risiko yang ada, guna menjaga
kesehatan BSM Cabang Pekalongan. Salah satunya dengan
meningkatkan manajemen risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil
yang sarat akan risiko.

Bagi perbankan di Indonesia hendaknya tidak ragu-ragu untuk
mengimplementasikan = basel capital accord II dalam kebijakan
manajemen  risikonya, karena Bank Indonesia sendiri telah
mengimplementasikannya dalam peraturan-peraturan | yang

dikeluarkannya.




DAFTAR PUSTAKA

A. Buku

Anshori, Abdul Ghofur. 2009. Hukum Perbankan Syariah: UU No. 21 Teahun
2008. Bandung: PT. Refika Aditama.

Antonio, Syafi’i. 2001. Bank Syariah dari Teori ke Praktek. Jakarta: Gema
Insani Press.

Fahmi, Irtham. 2010. Manajemen Risiko: Teori, Kasus dan Solusi. Bandung:
Alfabeta.

Gandapradja, Permadi. 2004. Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank. Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utallna.

Greuning, Hennie Van dan Zamir Igbal. 2011. Analisis Risiko Perbankan
Syariah. Terj. Yulianti Abbas. Jakarta: Salemba Empat.

Hardini, Isriani dan Muh. H. Giharto. 2007. Kamus Perbankan Syariah.
Bandung: Penerbit MARJA.

Hazir,.Muhammad. 1998. Metode Penelitian. Jakarta : Gahlia Indonesia.

Idroes, Ferry N. 2011. Manajemen Risiko Perbankan: Pemdheaman
Pendekatan 3 Pilar Kesepakatan Basel Il Terkait Aplikasi Begulnsi
dan Pelaksanaannya di Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers.

Karim, Adiwarman. 2004. Bank Islam: Analisis Figifi dan Keuangan. Jakarta:
Grafindo Persada.

. 2006. Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan.

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.




Khan, Tariqullah dan Habib Ahmed. 2008. Mawnajemen Risiko Lembaga
Keuangan Syari’ah. Texj. Ikhwan A. Basri. Jakarta: Bumi Aksara.

Komaruddin. 1994. Kamus Perbankan. Jakarta: PT. Raja Grafinde Persada.

Moleong, Lexy J. 1998. Metode Penelitian Kualitatif. Bandun'g_: PT. Remaijx
Rosdakarya.

Muhammad. 2005. Konstruksi Mudharabah dalam Bisnis Syariah: dalam
Wacana Figih dan Praktek Ekonomi Modern. Yogyakarta: UPP AMP
YKPN.

. 2005. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP AMP
YKPN.

. 2008. Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah:
Strategi  Memaksimalkan Return dan  Meminimalkan Risiko
Pembiayaan di Bank Syariah sebagai Akibat Masalah Agency.
Jakarta: Rajawali.

Munir, Misbahul. 2009. Implementasi Prudential Banking dalam Perbankan
Syariah. Malang: UIN-Malang Press.

Nazir. 1988. Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia.

Perwataatmadja, Karnaen dan M. Syafi’i Antonio. 1992. Apa dan Bagwimana
Bank Syariah. Jogjakarta: Dana Bhakti Wakaf.

Qodratilah, Meity Taqdir. 2011. Kamus Bahasa Indoresin umtuk Pelajar.
Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembisaan Bahasa Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan.




Sholahuddin, Muhammad. 2011. Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, dan
Bisnis Syariah. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Sjahdeini, Sutan Remy. 2005. Perbankan Islam: dan Kedudikarmya daicm
Tata Hukum Perbanan Indonesia. Jakarta: PT. Pustaka Utama
Grafiti.

Suharsimi Arikunto, Suharsimi. 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek. Jakarta : PT. Rineka Cipta.

Sulhan, Muhammad dan Ely Siswanto. 2008. Manajemen Bank Konvensional
dan Syariah. Malang: UIN Malang Press.

Surachman, Winarso. 1972. Dasar dan Teknik Research: Pengantar
Metodelogi Ilmiah. Bandung: Transito.

Suseno, Priyonggo dan Heri Sudarsono. 2004. Istilah-Istilah Bank dan
Lembaga Keuangan Syariah. Yogyakarta: UII Press.

Sutrisnohadi. -1999. Metodelogi Research. Yogyakarta: Yayasan Penerbitan

Fakultas Psikologi UGM.

Hasil Penelitian

Namira Assagaf. 2012. “Penerapan Manajemen Risiko Berdasarkan Base!
Capital Accora II pada Perbankan di Indonesia”. Universitas

Indonesia: .Skripsi. (¢ , diakses 16 November 2€12).

Najwa. 2011. “Mekanisme Manajemen Risiko pada Pembiayasm Modal Kerja
untuk Koperasi di BNI Syariah Cabang Pekalongan”. STAIN
Pekalongan: Tugas Akhir tidak diterbitkan.

Dian Retnowati. 2009. “Manajemen Risiko BMT An-Najah Wiradesa”.
STAIN Pekalongan: Tugas Akhir tidak diterbitkan.




Ruliyah. 2010. “Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan di BNI Syariah
Cabang Pekalongan”. STAIN Pekalongan: Tugas Akhir tidak
diterbitkan.

Internet

Annual ~ Report PT. = Bank  Syariah  Mandiri, tahun 2011,
<http://www.syariahmandiri.co.id>, (22 Januari 2013).

Bank Indonesia. 2006. Implementasi Basel II di Indonesia. Jakarta: Bank
Indonesia.

Bank Syariah Mandiri, “Laporan Keuangan BSM tahun 20117, hlm. 90,
<http://www.syariahmandiri.co.id>, (16 November 2012).

Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI. 2006. “Impleme;ntasi

Basel 11 di Indonesia. <http://www.bi.go.id>. (16 November 2012).

Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI. Tanpa Tahun. “Risk
Based Capital: dari Basel I menuju Basel II, <http://www.bi.go.id>.
(16 November 2012).

www.syariahmandiri.co.id.

. Undang-Undang dan Peraturan BI

UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
PBI No. 13/23/PBI/2011 tentang penerapan manajamem wrisiko bagi benk

umum syariah dan unit usaha syariah.




E. Wawancara
Dokumen BSM Cabang Pekalongan.
Laila Nahdi, Manager Operasional BSM Cabang Pekalongan, tanggal 10

April 2013.

M. Yusuf Firdaus, Bagian kalongan, tanggal 04 April




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

1. Nama : Oktri Nurul Fadlilah

2. Tempat/Tanggal Lahir : Pekalongan, 06 Oktober 1992

3. NIM 1201 211 0021

4. Agama : Islam

5. Jenis Kelamin : Perempuan

6. Status Perkawinan : Belum Kawin

7. Alamat : Banyurip Alit Gg. V No. 17 RT. 01/04, PKL.
B. IDENTITAS ORANG TUA

1. Nama Ayah : Fadlolli

2. Pekerjaan : Karyawan Pabrik

3. Nama Ibu : Nur Hamidah

4. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

5. Agama : Islam

6. Alamat : Banyurip Alit Gg. V No. 17 RT.01/04, PKL.

C. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. TK Muslimat NU Kertijayan lulus tahun 1998.
MII Banyurip Ageng 01 lulus tahun 2004.
SMP Negeri 14 Pekalongan lulus tahun 2007.
SMA Negeri 04 Pekalongan lulus tahun 2010.
DIII Perbankan Syariah STAIN Pekalongan masuk tahun 2010.

4 B

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

digunakan seperlunya.
Pekalongan, Oktober 2013

Penuidis,

OKTRI NURUL FADLILAH




Daftar Pertanyaan Wawancara Tugas Akhir

“Strategi Pengelolaan Risiko Berbasis Basel Capital Accord IT

pada Pembiayaan Bagi Hasil di Bank Syariah Mandiri Cabang
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10.

11.

Pekalongan”

Apa saja produk pembiayaan berbasis bagi hasil yang ada di BSM Cabang
Pekalongan?

Dari produk-produk pembiayaan berbasis bagi hasil tersebut, mana yang
risikonya lebih tinggi?

Mengapa risiko pada produk pembiayaan berbasis bagi hasil tersebut
dikatakan lebih tinggi dari yang lain?

Risiko apa saja yang sering muncul dari produk pembiayaan berbasis bagi
hasil di BSM Cabang Pekalongan?

Apakah Trisiko tersebut berpengaruh pada pendapatan BSM Cabang
Pekalongan?

Bagaimana cara yang dilakukan BSM Cabang Pekalongan dalam mengelola
risiko tersebut?

Adakah strategi khusus yang dilakukan BSM Cabang Pekalongan dalam
mengelola dan meminimalisir risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil?
Apakah strategi tersebut sudah membantu BSM Cabang Pekalongan dalam
meminimalisir risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil?

Pendekatan apa yang digunakan BSM Cabang Pekalongan dalam menilai
bobot risiko pembiayaan berbasis bagi hasil?

Bagaimana penerapan pendekatan tesebut dalam manajemen risiko
pembiayaan berbasis bagi hasil?

Apakah BSM Cabang Pekalongan sudah mengimplementasikan basel
capital accord II dalam manajemen risikonya sesuai dengan kebijakan dari

Bank Indonesia?
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